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ABSTRAK 

Sistem telekomunikasi LTE(Long Term Evolution) adalah standar telekomunkasi 

nirkabel tinggi untuk terminal mobile, proses sistem radio telekomunkasi dalam 

sistem transmiter dan receiverPathloss merupakan redaman yang dihasilkan dalam 

propagasi gelombang sinyal.Tujuan dari penelitian ini untuk membandingkan 

pathloss yang dihasilkan model propagasi okumura hatta dan model propagasi 

cost 231 hatta. Metode yang digunakan untuk perhitungan dan menganalisa 

propagasi okumura hatta dan cost 231 hatta menggunakan simulasi matlab yang 

parameter diamsusikan pada perbedaan katakteristik wilayah urban, suburban, dan 

rural, perbedaan frekuensi yang digunakan dan perbedaan base transeiver 

station(bts). Hasil akhir yang didapat  dari penelitian ini adalah perbedaan 

karakteristik wilayah, perbedaan frekuensi dan perbedaan bts yang digunakan 

dalam simulasi dapat mempengaruhi pathloss yang dihasilkan.Hal ini dikarenakan 

daya pengirim dan penerima terdapat gangguan atau redaman dari objek 

lingkungan disekitarnya serta besar frekuensi yang digunakan dan bts yang 

digunakan akan mempengaruhi pathloss yang dihasilkan. 

 

Kata kunci = model propagasi, pathloss okumura hatta, cost 231 hatta 
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ABSTRACT 

The LTE (Long Term Evolution) telecommunications system is a high wireless 

telecommunications standard for mobile terminals, the telecomunkation radio 

system process in the transmitter and receiver Pathloss systems is the attenuation 

produced in signal wave propagation. The purpose of this study is to compare the 

pathloss generated by the Okumura Hatta propagation model and the model 

propagation cost 231 hatta. The method used to calculate and analyze the 

propagation of okumura hatta and cost 231 hatta uses a matlab simulation whose 

parameters are reflected in the catechistic differences in urban, suburban and rural 

areas, the frequency difference used and the difference in base transeiver stations 

(BTS). The final results obtained from this study are differences in regional 

characteristics, differences in frequency and differences in base stations used in 

the simulation can affect the resulting pathloss. used will affect the resulting 

pathloss 

 

Keywords = propagation model, pathloss okumura hatta, cost 231 hatta 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sampai saat ini sistem telekomunikasi  mengalami perkembangan yang 

sangat pesat bahkan yang terus mengalamai perkembangan yang akan membawa 

masyarakat menikmati berbagai macam teknologi komunikasi dan 

informasi.Komunikasi merupakan suatu cara untuk mengenal obyek satu ke obyek 

lain.berkomunikasi dengan obyek pun tak terlepas dari penggunaan sistem 

perangkat alat komunikasi transmisi,serta received dengan memanfaatkan searah 

panjang gelombang elektromagnetik melalui frekuensi rendah maupun frekuensi 

sangat tinggi yaitu 1Hz-6Hz tergantung dari sistem penggunaan frekuensi pada 

sirkut perangkat yang digunakan.Pancaran proses gelombang elektro magnetik 

dari sistem telekomunikasi tergantung dari rentang panjang gelombang dan 

frekuensi pancaran dan  kecepatan cahaya.sehingga cetak fokus daya dengan 

perbedaan frekuensi yang dapat ditentukan. (Walidaini & Mulyadi, 2012) 

Melalui ketinggian antena untuk memancarkan dan menerima sinyal ke 

titik obyek yang berkomunikasi ,hal ini juga untuk dapat  menentukan jangkauan 

frekuensi radius pada sudut dan faktor lingkungan setempat. Perambatan sinyal 

yang termodifikasi pada suatu sistem jangkuan transmisi dan received tak terlepas 

dari propagasi model dalam mendeteksi daya sinyal rata-rata baik.  

Propagasi merupakan salah satu bagian yang penting dalam perkembangan 

dunia teknologi telekomunikasi. Propagasi gelombang merupakan transmisi atau 

penyebaran sinyal dari suatu tempat ke tempat lain. Media perambatan atau biasa 

juga disebut saluran transmisi gelombang dapat berupa fisik yaitu sepasang kawat 

konduktor, kabel koaksial dan berupa non fisik yaitu gelombang radio atau sinar 

laser. Di dalam propagasi gelombang pada radio frekuensi (RF) akan terdapat 

redaman atau pathloss yang akan menyebabkan berkurangnya level daya terima 

pada sisi penerima. 
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Pada penelitian ini akan diteliti pengaruh propagasi kanal pada 

karakteristik wilayah urban dan sub-urban diteknologi 4G LTE dengan metode 

OKUMURA-HATTA dan metode COST 231 HATTA serta akan 

membandingkan antara kedua metode. Penelitian ini akan menggunakan frekuensi 

2.1 GHz dan akan menggunakan matlab sebagai media simulasi perhitungan dan 

penyajian datanya. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Analisa perbandingan antara model propagasi okumura hatta dan cost 231 

hatta dan pengaruh propagasi kanal pada karakteristik wilayah urban dan sub 

urban diteknologi 4G LTE 

 

1.3 Batasan Masalah 

Beberapa batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Teknologi yang akan diteliti yaitu pada Implementasi teknologi 4G LTE 

2. Frekuensi yang akan digunakan pada penelitian yaitu pada frekuensi 2.1 GHz 

3. Metode yang dipakai untuk analisa yaitu okumura-hatta dan cost 231 hatta 

dan tidak membahas metode yang lain 

4. Analisa dengan menggunakan perhitungan Matlab 

5. Fokus penelitian pada perhitungan pathloss 

6. Analisa hanya pada karakteristik wilayah yaitu urban dan sub-urban 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah menyelesaian penelitian ini, maka penulis menyusun 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB 1 Pendahuluan 

Menjelaskan tentang latar belakang,tujuan penelitian, batasan 

masalah , dan sistematika penulisan 
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BAB 2 Tinjauan Pustaka 

Berisi tentang perkembangan jaringan telekomunikasi, 4G LTE, 

pathloss, model propagasi okumura hatta dan model propagasi 

cost 231 hatta  

BAB 3 Metode Penelitian 

Menjelaskan tentang diagram fishbone , langkah sistematika yang 

ditempuh penulis dalam melakukan perhitungan 

BAB 4 Perhitungan dan Analisis 

Pada bab ini berisikan tentang. Hasil dan analisa model propagasi 

pada model okumura hatta, hasil dan analisa model propagasi cost 

231 hatta, Perbandingan kondisi urban dan sub urban pada 

okumura hatta dan cost 231 Hatta 

BAB 5 Kesimpulan dan Saran 

Pada Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang 

disampaikan penulis untuk perbaikan dalam penyusunan karya 

ilmiah selanjutnya. 
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